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ABSTRAK 

 

 

Perdagangan ilegal HCFC-22 antara India dan Cina masih banyak ditemukan 

pada tahun 2013 dan 2014, terlebih pasca adanya pembatasan konsumsi HCFC-

22. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa penyebab terjadinya perdagangan 

ilegal tersebut, dimana dilihat dari sudut pandang India. Untuk itu, penulis 

menggunakan tipe eksplanatif dalam metode kualitatif, dengan teori kepatuhan 

Robert B. Mitchell untuk menganalisa penyebab terjadinya perdagangan ilegal 

HCFC-22. Terdapat beberapa hasil dari penelitian ini. Pertama, perdagangan 

ilegal HCFC-22 di India merupakan bentuk hubungan low compliance-low 

effectiveness. Kedua, penyebab terjadinya perdagangan ilegal tersebut adalah 

incapacity yaitu keterbatasan kemampuan pemerintah India untuk memenuhi 

kebutuhaan bahan alternatif HCFC-22 dan keterbatasan kemampuan masyarakat 

India terkait dengan kondisi ekonomi dan keadaan lingkungannya. 

 

Kata Kunci: perdagangan ilegal HCFC-22, kepatuhan, efektivitas, 

keterbatasan, India 
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ABSTRACT 

 

 

 

This research aims to explain the causes of illegal trade of HCFC-22 between 

India and China in 2013-2014 from India’s side. This research used qualitative 

methods, with compliance theory by Ronald B. Mitchell  to analyze the causes 

of the case. There are some result of this research. First,  this reasearch found out 

that the illegal trade of HCFC-22 is a low-low relations. Second, the illegal trade 

was caused by the incapacity, seen from the limited ability of Indian goverment 

to fulfill the necessary of alternative chemichal substitution  to HCFC-22 and the 

limited ability of Indian society to afford the stuff with alternative chemichal due 

tue economic and environmental condition. 

 

Keyword : illegal trade in HCFC-22, compliance, effectiveness, incapacity, 

India. 
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